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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Industri Mavlan & Delta Fumniture di Jin,
Padang Indarung Kel. Pitameh Kec. Lubuk Begalung Padang, yanp berlangsung
pada bulan Apedl sampai Mei 2008, Penelitian bertujuan untuk mengenalisis
besarnya milai tambah yang diperoleh dan menganalisis pendistribusian nilai
tambah serta mengidentifikasi kendala yang dibadapi oleh industri, Mewode
penelitian ini adalah deskriptif, dengan melakukan wawancara dengan pihak
industri dan pengamatan di lapangan, Data disnalisa secara kusntitatif dan
kualitatif. Analisa kuantitatit digunskan unuk menghitung nilai tambsh dan
distribusi nilai tambah, sedangkan kualitatif digunakan unwk mengidentifikasi
kendala vang dihadapi oleh induostri.

Hasil penelitian menunjukkan hahwa bigya input sebesar Rp, 192, 773.400,-
dan nilal output sebesar Rp300.345.000.- zerta nilai tambah vang diperolch
industri Maylan & Delta Furniture adalsh sebesar Rp.107.371,600.-, Distribusi
nilai tambah kepada kepada tenaga kerja scbesar 84.98%, industi ita sendiri
sehesar 9.52%. masyarakat sebesar 4.46% dan pemerintah sebesar 104% dari
lital nilai tambah.

Kendala vang dihadapi oleh industri Maylan & Deha Furniture adalah belom
adanya tenaga shli vang sesuai dengan bidang-bidangnya, tenapa kerja masih
beesifal pasil dan tidak satupun yang pemash mengikuti pelatihan stau pembinaan,
model produk yang dihasilkan rata-rata tetap, daerah pemasaran berkurang yang
mengakibatkan trunnya produksi dan penjualan, kurang berkembangnya industed
Juga tegjadi karcna banyaknya pesaing-pesaing vang sda di sekitar daerah
pitamen.

sehaiknys pihak industri menvediakan tenaga vang ahli dalam bidanenya,
mengekuti pelatihan dan pembinaan vange ada, memberikan model-model baru
pada produk vang dihasilkan, daerah pemasaran vang ada diperbanvak lagi dan
‘ebih ditingkatkan lagi publikasi dari produk-produk rotan seperti mengikuli
pameran ada,
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1.1, Latar Belakang

Pertansan «dalam arlt luas terdinl dari Tima subsckior, vaitu subsektor
tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan, Peranan
sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu diragukan lagi.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanisn puna
memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan induseri dalam negeri, meningkatkan
ekspor. meningkatkan pendapatan petani, memperlvas kescmpatan kerja dan
mendoreng pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawd, 19999,

Sirategl  pembangunan pertanian yang  berwawasan  agroindustr
merupakan upaya vang sangat penting untuk menarik munculnva industn baru di
seklor pertanian, menciptakan struktur perekonomian yang tangoub, menciptakan
milai  tambah. menciptakan  devisa, menciptakan  lapangan  pekedaan, dan
meningkatkan taraf pendapatan serta sebagai motor penggerak pembangunan
pertanian. Agroindustri merepakan komponen yang langguh dalam kegiatan
pembangunan  daerah,  baik  dalam  sasaran  pemeratasn  pembangunan.
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional {Sockarawi, 2000).

Fomodit rotan merupakan komoditi kehutanan yang merupakan bagian
dari subsektor pertanian, dimana dalam struktur perckonomian Indonesia produk
molan dikelompokkan sebagai bentuk produk basil hutan ikutan atau hasil hutan
non kayw. Indonesia sejak abad ke-18 telah menjadi pelopor dalam hal penyediaan
produk rotan dunia, yakni hampir 80% keperluan rotan dunia dipasok oleh
[ndenesia, Tumbuban rotan banyak terdapat di hutan-butan Kalimantan, Sulawesi,
sumatera dan Jawa (Tanuminco, 20007,

Perkembangan ekspor rotan berupa mebel rotan di Indonesia jauh lebih
verkembang dari ckspor rotan setengah jadi dan barang anveman dari rotan
(Lampiran 1), Hal ini sungal menguntungkan, dimana Indonesia merupakan
daerzh penghasil rotan dan bahan baku rotan setengah jadi tersedia dengan baik
serla dapat meningkatkan nilai tambah yang lebih bila dibandingkan dengan rotan

setenpeah jadi.,
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Populasi pohon rotan di Sumatera pada tahun 2003 sebanyak 273952
pohon, sebagian besar dan populasi tersebut dibasilkan oleh Sumatera Barar yaits
sebanyak 198.20% pohon ataw pemberikan kontribusi sebesar 72,33% dari total
populasi pohon rotan di Sumatera tersebut (Lampiran 2). Daerah vang menjadi
penihasil rolan di Sumatera Barat yaitu daerab Sawshlunto Sijunjung, Pesisir
Selatan dan Kepulavan Mentawai. Daerah yang paling banvak penghasil rotan
vaite pada Kepulavan Mentawai (Lampiran 3).

Priwluks rotan manao, rotan tabu-tabu dan rotan semambo & Sumatera
Barat 5 tahun terakhir memberikan hasil yvang fluktuasi. Produksi tertinggi rotan
manau yailu pada tahun 2003, tetapi pada tahun 2004 mengalami penuronan
schesar 23,30% dan pada tahuen 2006 mengalami penurunan sebesar 64, 46% duri
tahun 2005, Sedangkan rotan tabu-tabu mengalami produksi tertinggi vaim pada
mhun 20035, tetapi pada lahun 2006 mengalami penurunan kembali schesar
15,52%, Pada rotan jenis semambu mengalami penuronan dan tahun ke tahuon,
dimana pada tabun 2006 mengalami penurunan terhesar vaitu 66.67% dan ahun
sebelumnya (Lampiran 4). Harpa rata-rata pasar lokal dan rotan Sumatera Barat
tzhun 2006 vnluk rotan manau Bp o OU0K0-Rp, 12.000,00 perbatang, rotan tabu-
by Rp 3 200.00-Rp 8 000,00 perbatang dan untuk rotan semambue Rp. 1,400,00
cer kg (Lampiran 5).

Pengolahan hasil pertanian merupakan komponen kedua dalam kepiatan
z2zribisnis setelah komponen produksi pertamian, Banyak pula dijumpai petani
vang tidak melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan olch berbapai sebab,
sadahal disadari babwa kegiatan penpolaban ini diangpap penting karena dapat
meningkatkan nilat tambah (Sockartawi, 1994,

salah  satu  pengolahan  hasil  pertanian  adalah  pengolahan  rotan.
“engalahan rotan merupakan pengolahan terhadap baban baku rotan asslan vang
=lah dipungut dari kebun atau hutan menjadi bahan baku rotan setengah jadi,
=ng telah mengalami pembersihan dan pengawetan, Pengolahan rotan setengah
=di menjadi barang Jadi sangat tergantung pada tujuan dan bentuk baranp jadi
cang diinginkan, Sedangkan proses pembuatan barang jadi tersebul sangat
crzantung pada kreasi, imajinasi, dan keterampilan pembuatnya. Di Indonesia

—ang-orang yang terampil membual kerajinan disebut perajin vang jumlashnya
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cukup banyak dan peralatan yang digunakan sangat sederhana. Berupa barang
werajinan rumah tangga, meja, kwrsi, rak bukwe, tikar, lampit, trai, kerangka
oayung, kap lampu, tas tangan. bakul, alat mainan, dan alat olahraga (Januminro,
20001,

Januminro {2000} menambahkan, bagi Indonesia scbagai produsen utama
rotan dunia industrialisast produk dan peningkatan kualitas serta diversitikasi jens
antuk barang mentah menjadi barang jadi mutlak diperlukan, karena nilai tambah
vzng diberikan apabila barang mentah dapat diclab dan dijoal menjadi produk jadi
nilainya akan menjadi berlipat ganda, Barang-barang dari rotan vang digunakan
miuk memenuhi kebutuhan wmumnya dihasilkan melalu proses industri, yvait
Lerajinan,

Pengukuran terhadap nilal tambah dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengukur  scberapa besar tingkat  produktivitas  dan  efisiensi pada  suvam
serusahaan. Misalnya untuk mengetahui produktivitas karyawan dapat dickur dan
dipantau dengan mengpunakan konsep nilal tambab ink. Selain o, dengan nilai
=mbah dapat dilibat seberapa besar koniribusi yang telah diberikan oleb berbagai
celompok sepertt karvawan, pemenntah, dan pemilik indusio yang terlibat dalam
seoses keplatan induste (Mott, 1999),

Menurut Belkow {2000), laporan nilai tambah pada suatu perusahsan
Tempunyal tujuan dan kegunaan anlara lain (1) dengan menpungkapkan nilai
=mbah, karyawan dapat mengetahui nilai kontrbusinya terhadap total kekavaan
cerusahaan, (2) nilar tambah dapat menjadi dasar untuk perhitungan bonus
carvawan, dan (3) nilal tambah berguna bagi kelompok karvawan karena dapat
==mpengarubn mspirast dan pemikiran dalam melakukan negosiasi,

Usaha industri adalah jenis usaha yang terutama bergerak dalam kepiatan
croses perubahan suatu bahan menjadi bahan lain vang berbeda bentuk atau
Slainva vang mempuanyal nilai tambah. Kegiatan ini dapat berupa produksi atau
—dustrl pangan, pakaian, peralatan rumah timgea, kerajinan, bahan bangunan, dan
cenagainya (Wibowo, 1986).

Potenst industnn kerapinan danl rotan dan bambe di Sumatera Barat cukup
sesar, pada tabun 2006 lerhbat pada industri ini dapat menyerap lensga kega

seozsar 3.615 orang dan kapasitas produksi pertahun sebesar 649500 buah.



Dengan mlar produksi nel pertahun sebesar 9.915.264.000 dan daerah-lacrah
sentranya tersebar di seluruh daerah tingkat I1 Sumatera Baral {Lampiran 6).

[n Kota Padang sendiri, yang merupakan daerah sentra kerajinan rotan
adalah pada Kelurahan Pilameh Kecamatan Lubuk Begalung Padang. Salah satu
industri yang berada di Keluraban Pitameh ini dan mengolah rotan setengah jadi

menjadi produk jadi yvaitu industri Mayvlan & Delta Furniture.

1.2, Perumusan Masalah

[nelustri rotan di Keluraban Pitameh Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang merupakan industri kerajinan lumniture rotan vang keahliannya diperolch
secard turun-temurun dan orng tua. Pengrajin furniture rotan vang tergabung ke
dalam Kelompok Usaha Bersama (KUB) Rosa ini terdini dan 4 unit usaha, vaitu
Maylan & Delta. Gempita Perabot, Pengging Perabot. dan Tenapa Baru Perabol.
Dan keempat industri ini, indestri Mavlan & Delta inilah vang memiliki nilai
vestast paling besar dan jumlab tenaga kerju paling banyak, vaitu 10 orang,
" saha ini setiap harinya memproduksi empat jents produk utames vang diproduksi
secara lerus mencrus vakni kursi tarmu, korsi teras, sekat ruangan dan buavan
Lampiran 7). Produksi yang paling banyak yaitn sekat ruanpan, dimana pada
sexal ruangan ind terjadi penjualan yang tertingei. Penjualan yang paling sedikit
“=r1 tahun 2004-2006 diantara keempatnya adalah korsi tamu (Lampiran 8), KUB
sosa bagl industri Maylan & Delta Fumniture merupakan penyedia baban baku
motan setengah jadi dan pembelian baban lainnyas bagi keplatan produksi,

Usaha kerajinan Maylan & Delta Furniture merupakan industs yang
Sdirikan sejak tahun 1989 dan masib tetap bertahan sampai sekarang, Industr ini
=lah melakukan kegintan pemasaran vang cukup luas vaitu Bengkulu, Padiamen.
Musro Bungo, dan Jambi. Sistem pembelian untuk dacrah pemasaran di Jusr kola
“edang bissanys  dilakukan dengan pessnan yaitu memalui telepon  dan
sembayaran melalui rekening Bank, tetapi ada jupa vang dibeli langsung dan
sorapa vang ada barang langsung diambil. Industri ini dulu pernah melakukan
czgiztan ekspor ke negara tetangpa vaite Malaysia namun sekarang tidak lagi. Hal
= karena unluk ekspor kualitas produk sangat diperhatikan, sedangkan vang

=miadi adalah kegiatan finishing yang kurang sempuma atau adanyva kegiatan



IV. HASIL & PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Industri Maylan & Delta Furniture
4.1.1. Sejarah Singkat Indusiri Maylan & Delta Furniture

Maylan & Delta Fumiture adalah sebuah indusin yang bergerak dibidang
furniture vang mengolah rotan setengah jadi vang telah diolah pabeik pengolahan
rotzn sebagai bahan baku utama menjadi produk jadi. Usaha ini setiap harinva
memproduksi empat jenis produk vlama yang diproduksi secara terus-menerus
vakini kursi tamu, kursi teras, sckat rangan, dan buayan.

Berdirinya induestri ini dilatarbekangi karena adanya keinginan pemilik
untuk mencoba berwirausaha, dimana daerah pitameh merupakan daerah vang
sebagian masyarakal memang banyak memproduksi kerajinan rotan ini. Pada awal
berdirinys usaha, Bapak Bachtiar Zakaria hanya dibantu oleh Tims orang tenaga
xerja yang terampil dibidangnya masing-masing, yaitu dua orang tenaga keda
vang merangkai, dua orang yang menganyam, dan satu orang vang menpeeat.

[ndustri Maylan & Delta Furnitare berdin pada tahun 1989 dan dipimpin
langsuny oleh Bapak Bachtiar Zakara yang beralamat i Jalan Raya Pitameh
RT3 RW.1 No35 Kelurshan Pitameh Kecamatan Lubuk Degalung Padang.
Manlal awal berdirinya usaba pada waktu itu adalah Rp,15.000.000.- yang herasal
dari pemilik industri sendiri dan tidak melakukan peminjaman kepada pihak lain
seperti bank maupun lembaga kevangan lainva dikarenakan menurul pemilik
madal yang  dimilikinya cukup untuk membiayai segala keperluan yang
diperfukan dalam menjalankan usaha. Seiring berjalannyva wakiu berkat kegigihan
dan ketekunan dalam menjalankan usahanya serta banyak kenalan dan menjaga
aubungan yang baik dengan pelanggan, maka industd ini menampakkan titik
kecerahannya dengan banyaknya permintaan baik dalam kota Padang, T
lwar kota, Industri Maylan & Delia telah mendapatkan surat izin usaha dengan
romor SITU 134 DPAINDAGSNV L2006,

Menurut Said (1991}, peranan industei keeil dalam pembangunan cukup
cerpengaruh, karena dapat membantu tugas pemerintah dalam mengurangi

rengpanguran dan pemeratasn kesempatan  serta meningkatkan  pendapatan



V. KESIMPULAN & SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang wlah dilakukan pada industri Maylan &

Delta Furniture, maka dapat diamhil kesimpulan wvaitu

1.

I+
H

Lak

Milar nput yang digunakan industri Maylan & Delia Fumilere selama periede
Jaruan sampa dengan desember 2007 adalah sebesar Rp.192,773.400,- dan nilai
outputl vang dikasilkan sebesar Rp 3005345000 -, Maka, nilai tambah bruto vang
diperaleh adalah sebesar Rp.107.571.600,-,

Dastribusi nilai tambah pihek tenaga kerja vaite sebesar Rp 90,41 1.000,- atau
sebesar 34.58%  dan wial nilai tambah yang  dihasilkan, Tenaga keria
mendapatkan pendistribusian terbesar, hal ini terjadi karena hanyaknva tenaga
kerja yang digunakan. Pendistribusian nilai tambah keduz terhesar adalah
kelompok industri ity sendin sebesar Rp 0240093 - atan %.52%. Setelah it
masvarakal, menerima distribusi nilal tambah sebesar Rp 4,800,000, atau sebesar
d40%. Distribusi nilai tambah paling kecil diperolel oleh pemerintah adalah
sebesar Rp.1.120.505 - atau 1,04%.

Kendala vang dihadapi oleh indusii Mavlan & Delta Fumniture adalah belum
adanya tenaga ahli yang sesuni dengan bidang-bidangnya, tenaga kerja masih
bersifat pasif dan tidak satupun vang pernah mengikuti pelatihan atau pembinaan,
model produk yang dibasilkan rata-rata tetap, daerah pemasaran berkurang vang
mengakibatkan turunnya produksi dan penjualan serta kurang berkembangnyva
industri juga terjadi karena banyaknya pessing yvang ada di sekitar daerah

pitameh.
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